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Abstrak: penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran luas trapesium menggunakan metode penemuan 
terbimbing. Metode yang di gunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif, 
bentuk penelitian tindakan kelas, dan bersifat kolaboratif dengan mengikuti 
prosedur penelitian tindakan kelas yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
refleksi. Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah guru selaku peneliti dan siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 02 Singkup. Data yang di kumpulkan adalah: data 
skor kemampuan guru merencanakan dan melaksanakan pembelajaran serta nilai 
hasil belajar siswa. Tehnik pengumpul data menggunakan tehnik observasi 
lansung dan  pengukuran. Sedangkan alat pengumpul data menggunakan lembar 
observasi dan tes berupa lembar test. Hasil penelitian pada siklus I dan siklus II 
mengalami peningkatan yaitu kemampuan guru merencanakan pembelajaran 
sebanyak 1,01 dan melaksanakan pembelajaran sebanyak 1,09  serta hasil belajar 
siswa sebanyak 11,245  
 
Kata kunci: pembelajaran matematika, metode penemuan terbimbing, 
peningkatan hasil belajar 
 
Abstract : This study aimed to describe the improvement of student learning 
outcomes in a broad trapezoidal learning using guided discovery method . The 
method used in this research is descriptive method , the form of action research , 
and collaborative by following the procedures of classroom action research : 
planning , implementation , observation , reflection . The research subject is the 
teacher of this class action as a researcher and fifth grade students of Elementary 
School 02 shovel . The data collected is : score data teacher's ability to plan and 
implement learning and the value of student learning outcomes . Techniques of 
data collection using direct observation and measurement techniques . While the 
data collection tool using observation sheets and test a test sheet . The results of 
the study in the first cycle and second cycle increased the ability of teachers to 
plan learning as much as 1.01 and 1.09 as well as implementing the learning 
outcomes of student learning as much as 11.245 
 
Keywords : mathematics learning , guided discovery methods , improved learning 
outcome 
 
 
 
  
erdasarkan pengalaman peneliti selama mengajar matematika di kelas V      
Sekolah     Dasar Negeri 02 Singkup kecamatan Singkup kabupaten 
ketapang, terlihat bahwa hasil belajar siswa pada materi tentang luas trapesium 
belum maksimal.Hal ini di sebabkan oleh beberapa hal di antaranya adalah: 1) 
sarana dan prasarana masih kurang, 2) alat peraga belum memadai, 3) sarana buku 
yang masih kurang, 4) kurangnya tenaga guru, karena rombongan belajar ada 6 
kelas sedangkan tenaga pendidik hanya 4 orang dengan begitu membuat  peneliti 
menemukan masalah sehingga tidak terfokus ke satu kelas. Sehingga di duga 
menjadi penyebab rendahnya hasil belajar siswa.  Peneliti merasa bahwa dalam 
pembelajaran hanya menggunakan fasilitas seadanya, belum memakai media 
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan dalam  pelajaran  
Matematika. Peneliti terbiasa menulis rumus luas di papan tulis selanjutnya siswa 
mendengarkan,memperhatikan guru cara menghitung luas trapesium  baru 
kemudian menugaskan siswa atau dengan kata lain guru yang aktif selama proses 
belajar mengajar sedangkan siswa pasif. 
Kondisi pembelajaran yang demikian berdampak pada siswa yaitu siswa 
merasa bosan, bingung dan kurang aktif  untuk menerapkan rumus yang mana 
yang akan diterapkan.  Padahal keaktifkan siswa di dalam kelas sangat di perlukan 
dalam keberhasilan pembelajaran didalam kelas. Keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran akan tercapai jika guru memilih media/ alat peraga yang tepat. 
Keadaan ini perlu ditindak lanjuti dengan di adakan evaluasi bagi guru sebagai 
peneliti yaitu dengan penggunaan metode  pembelajaran yang sesuai sebagai 
upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dari permasalahan tersebut, maka 
peneliti merasa tertarik dan terpanggil untuk memperbaiki proses pembelajaran 
dengan menerapkan suatu tindakan  perbaikan dengan mengadakan penelitian 
tindakan kelas dengan menerapkan penggunaan metode penemuan terbimbing. 
Dengan penggunaan metode penemuan terbimbing  ini diharapkan siswa akan 
memahami materi luas trapesium secara konkrit, mengaktifkan siswa belajar, 
membuat suasana belajar yang menyenangkan karena siswa belajar sambil 
bermain. Dengan demikian penggunaan metode penemuan terbimbing dalam 
pembelajaran luas trapesium akan dapat mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi 
siswa, serta dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah 
dasar pada umumnya dan pembelajaran luas trapesium pada khususnya di sekolah 
dasar. Upaya perbaikan yang dilakukan adalah dalam bentuk penelitian tindakan 
kelas dengan judul “ penerapan metode penemuan terbimbing dalam pembelajaran 
matematika  untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V sekolah dasar negeri 
02 Singkup kabupaten Ketapang” 
Dari latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian tindakan kelas ini adalah” Apakah penerapan metode 
penemuan terbimbing dalam pembelajaran matematika  dapat meningkatkan hasil  
belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 02 Singkup?”. Untuk mempermudah 
pemecahan masalah di atas, maka  masalah dalam penelitian  ini perlu dijabarkan 
ke dalam sub masalah yaitu: (1) bagaimanakah  kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran matematika dengan menggunakan  metode penemuan terbimbing 
dalam materi luas trapesium? (2) bagaimanakah kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran luas trapesium dengan metode penemuan terbimbing di kelas V 
B 
  
Sekolah Dasar Negeri 02 Singkup? (3) apakah ada peningkatan hasil belajar luas 
trapesium dengan menggunakan  metode penemuan terbimbing pada siswa kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 02 Singkup? 
Tujuan umum penelitian ini adalah ”Untuk mendeskripsikan peningkatan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran luas trapesium menggunakan metode 
penemuan terbimbing. Selanjutnya tujuan umum tersebut di jabarkan lagi menjadi 
tujuan khusus yaitu: (1) mendeskripsikan peningkatan kemampuan guru dalam 
merencanakan  pembelajaran matematika dengan  metode penemuan terbimbing 
dalam materi luas trapesium. (2) meningkatkan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing pada 
pembelajaran matematika di kelas V  SDN 02 Singkup. (3) meningkatkan hasil 
belajar luas trapesium dengan menggunakan  metode penemuan terbimbing pada 
siswa kelas V SDN 02 Singkup Kabupaten Ketapang? 
Matematika adalah terjemahan dari Mathematic. Namun   pengertian 
matematika tidak di definikan secara tepat dan menyeluruh. Menurut Russeffendi 
(Sri Asnitah,2009:7.4) dalam strategi pembelajaran matematika, Matematika 
adalah ilmu tentang struktur yang terorganisasi mulai dari unsur yang tidak 
didefinisikan, ke aksioma atau postulat akhirnya kedalil atau teorima.  Endyah 
Murniati (2008: 11), menyatakan bahwa pembelajaran matematika di sekolah 
dasar merupakan salah satu kajian yang selalu menarik untuk dikemukakan karena 
adanya perbedaan karakteristik khususnya antara hakikat anak dengan hakikat 
matematika. Matematika merupakan ilmu deduktif, aksiomatik, formal, hirarkis, 
abstrak, bahasa simbol yang padat arti dan semacamnya, maka diperlukan 
kemampuan khusus untuk menjembatani antara dunia anak yang belum berpikir 
deduktif dengan matematika yang bersifat deduktif.  
 Mata pelajaran matematika perlu di berikan kepada semua siswa, dengan 
berpikir logis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. Sesuai 
dengan tujuan di berikannya matematika di sekolah dapat di simpulkan bahwa 
fungsi matematika adalah : (1) sebagai media atau sarana siswa dalam mencapai 
kompetensi di mana dengan mempelajari materi matematika di harapkan siswa 
dapat menguasai seperangkat kompetensi yang telah di tetapkan.   (2) sebagai alat 
dan pola di mana sebagai guru matematika kita dapat memahami adanya 
hubungan antara matematika dengan bebagai ilmu lain atau kehidupan. (3) 
sebagai ilmu atau pengetahuan di mana hendaknya sebagai guru harus mampu 
menunjukkan bahwa matematikaselalu mencari kebenaran, dan bersedia meralat 
kebenaran yang telah di terima. 
 Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (1980) Metode mengandung arti 
“Cara yang teratur  dan berpikir baik- baik untuk mencapai maksud dalam ilmu 
pengetahuan, cara kerja konsisten untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan 
guna mencapai tujuan yang di tentukan”. Metode penemuan adalah metode 
mengajar yang mengatur sedemikian rupa sehingga anak memperoleh 
pengetahuan yang sebelumnya belum di ketahuinya, tidak melalui pemberitahuan 
sebagian atau seluruhnya itu di temukannya sendiri. Menurut subyosubroto 
(2002:11) metode penemuan terbimbing di artikan sebagai suatu prosedur 
mengajar yang mementingkan pengajaran perseorangan, di mana metode 
penemuan ini merupakan komponen dari praktik pendidikan yang meliputi  
  
metode mengajar yang memajukan cara belajar aktif, berorientasi pada proses 
mengarahkan sendiri dan mencari sendiri. Dalam menggunakan metode 
penemuan terbimbing peranan guru adalah sebagai fasilitator, menyatakan 
persoalan kemudian membimbing untuk menemukan penyelesaian dari persoalan 
itu dengan perintah- perintah atau lembar kerja.siswa mengikuti petunjuk dan 
menemukan sendiri penyelesaiannya. 
Untuk menerapkan metode penemuan terbimbing pada pembelajaran 
kelas V  sekolah Dasar Negeri 02 Singkup guru sebagai peneliti harus mempunyai 
langkah – langkah yang harus di tempuh di antaranya (1)Memberikan masalah 
kepada siswa dengan data secukupnya (2)Membimbing siswa untuk menemukan 
konsep sendiri melalui media   kertas  origami (3)Memberikaan kesempatan siswa 
untuk menemukan jawabannya sendiri (4)Memeriksa hasil jawaban siswa (5)  
Menyamakan persepsi siswa tentang hasil yang telah di temukan (6) Memberikan 
soal latihan atau soal tambahan untuk memeriksa kebenaran  hasil penemuan. 
Di dalam proses belajar, guru sebagai pengajar sekaligus pendidik 
memegang peranan  dan tanggung jawab yang besar dalam rangka membantu 
meningkatkan keberhasilan siswa di pengaruhi oleh kualitas pengajaran dan faktor 
intern dari siswa itu sendiri. Dalam setiap mengikuti proses pembelajaran di 
sekolah sudah pasti setiap siswa mengharapkan hasil belajar yang baik, sebab 
hasil belajar yang baik dapat membantu siswa mencapai tujuanya. Hasil belajar 
yang baik hanya di capai melalui proses belajar yang baik 
Menurut Hamalik ( 2003:155 ) dalam   
http://misterchand.blogspot.com/2013/03/  beberapa-pengertian-hasil-belajar.html 
Bahwa Hasil belajar adalah  sebagai terjadinya tingkah laku pada diri seseorang 
yang dapat di amati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
Sedangkan menurut Purwanto ( 2011: 46 ) hasil belajar adalah perubahan prilaku 
peserta didik akibat belajar. Perubahan prilaku di sebabkan karena dia mencapai 
penguasaan atau sejumlah bahan yang di berikan dalam proses belajar mengajar. 
Secara umum ada tiga macam macam jenis – jenis belajar, yaitu kognitif, afektif 
dan psikomotor 
 
METODE 
Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.  
Menurut suryana (2010:12) “ metode deskriptif dapat diartikan sebagai  metode 
yang di gunakan untuk mencari unsur- unsur, ciri- ciri atau sifat- sifat suatu 
fenomena”. Metode ini digunakan bertujuan untuk mengetahui kesulitan belajar 
siswa mengenai materi yang diajarkan guru, bagaimana pembelajarannya, 
bagaimana pemahaman siswa dan bagaimana hasil belajar siswa selama ini. 
Metode deskriptif menggambarkan fakta-fakta dan menjelaskan keadaan dari 
obyek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang ada dan mencoba menganalisa 
kebenaran berdasarkan data yang diperoleh dilapangan. Metode ini tidak terbatas  
sampai pengumpulan penyusunan data tetapi meliputi juga analisa tentang arti 
data itu.oleh sebab itu penelitian juga dapat di wujudkan dengan usaha pemecahan 
masalah penelitian dengan membandingkan gejala yang di temukan. Tindakan 
tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh 
siswa”.  
  
     Bentuk penelitian ini berupa bentuk penelitian tindakan kelas (PTK ) 
Suharsimi Arikunto (2009:3) mengemukakan “Penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, 
yang dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama”. Tindakan 
tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh 
siswa. ” Tindakan yang di ambil adalah dengan menggunakan metode penemuan 
terbimbing untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi luas trapesium 
Suharsimi Arikunto, dkk (2009:16) mengatakan bahwa “ penelitian 
tindakan yang ideal sebetulnya di lakukan secara berpasangan antara pihak yang 
melakukan tindakan dan pihak yang mengamati proses jalannya tindakan. Istilah 
untuk cara ini adalah penelitian kolaborasi”. Penelitian ini bersifat kolaboratif 
yang merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan melalui proses kerja 
sama guru (peneliti) dengan teman sejawat  beserta seluruh siswa kelas V yang 
berjumlah 16 orang dengan 5 orang perempuan dan 11 orang laki . Menurut 
Suhadjono (2009:63), kerjasama ini sangat penting karena melalui kerjasama, 
mereka secara bersama menggali dan mengkaji permasalahan nyata yang dihadapi 
guru atau siswa di sekolah. 
Penelitian tindakan kelas ini di lakukan di Sekolah Dasar Negeri 02 
Singkup jalan Poros Air Kampas Desa Tanah Hitam  kecamatan Singkup 
kabupaten Ketapang. Subjek penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini adalah:  
(1) guru selaku peneliti yang melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
metode penemuan terbimbing di kelas V Sekolah Dasar Negeri 02 Singkup 
Kabupaten Ketapang. (2) siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 02 Singkup yang 
berjumlah 16 orang, terdiri dari 11 siswa laki- laki dan 5 siswa Perempuan. 
    Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari empat tahapan, yaitu 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Keempat tahapan itu harus di 
lakukan sesuai dengan urutannya agar tercapai tujuan penelitian tindakan kelas 
yang sedang di lakukan. Karena saling berhubungan dan tidak dapat di pisahkan 
dalam penelitian tindakan kelas. Apabila perubahan belum seperti yang 
diharapkan, siklus itu diulangi lagi; perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.   
Data yang akan di teliti pada penelitian tindakan kelas ini adalah data 
skor kemampuan guru  menyusun rencana pembelajaran, data skor kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran, dan data berupa nilai hasil belajar siswa.  
               Teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini  yaitu:  
(1) tehnik observasi lansung (2) tehnik pengukuran. Berdasarkan tehnik 
pengumpul data tersebut, maka alat Pengumpul Data yang di gunakan harus 
sesuai dengan tehnik pengumpulan data tersebut. Adapun alat pengumpul dalam 
penelitian ini yaitu (1) lembar observasi yang terdiri atas kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran (IPKG 1), lembar observasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran (IPKG 2) dan (2) tes, sebagai alat pengumpul data 
pada teknik pengukuran yang bermaksud mengumpulkan data yang bersifat 
kuantitatif yang bentuknya tes tertulis. Tes yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes tertulis bentuk uraian. sedangkan untuk menganalisis data 
menggunakan tehnik analisis data dengan menggunakan rumus perhitungan  rata- 
rata dan perhitungan persentase. 
  
Sebelum melasanaan penelitian , peneliti teleih dahul berdiskusi dengn 
teman sejawat seaku kolaborator. Diskusi di lakukan untuk mempersiapkan 
keperluan yang di butuhkan dalam penelitian, yang nantinya di jadikan sebagai 
data dalam penelitian, baik itu berupa RPP, Media dan kesiapan guru tersebut 
dalam mengajar. Karena pengamatan yang di lakukan bukan dari rencana 
pembelajarannya saja, melainkan juga dari pelaksanaan pembelajarannya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
  Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
menggunakan metode penemuan terbimbing pada pembelajaran Matematika kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 02 Singkup Kabupaten Ketapang, penelitian ini di 
lakukan sebanyak 2 siklus. Di mana tiap- tiap siklus mempunyai skor rata- rata 
yang berbeda. Untuk mendapatkan data dalam penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran  (RPP) dengan menerapkan metode penemuan terbimbing, di 
gunakan alat penilaian berupa IPKG 1. Berdasarkan hasil observasi yang di 
peroleh pada lembar penilaian kemampuan merencanakan pembelajaran 
matematika dengan menerapkan metode penemuan terbimbing, didapat 
rekapitulasi hasil observasi pada siklus I dan siklus II yang di sajikan dalam tabel 
I berikut. 
Tabel 1 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Menyusun RPP 
 
No     Aspek yang Diamati                               Rata-rata                    Rata- rata  
                                                                         Skor Siklus I            Skor Siklus II 
1.    Perumusan Tujuan Pembelajaran                    2,0                              3,3 
2.    Pemilihan dan Pengorganisasian Materi         1,8                              2,75 
3.    Pemilihan Sumber Belajar dan Media             2,3                             3,3 
       Pembelajaran 
4.    Skenario / Kegiatan Pembelajaran                   2,0                             3,0 
5.    Penilaian Hasil Belajar                                     2,7                             3,7 
 Jumlah Skor                                                     10,8                           16,05 
 Rata- rata Skor                                                  2,2                             3,2 
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran Pada setiap siklus yaitu pada  siklus I hasil observasi kegiatan 
peneliti dapat dijabarkan bahwa kemampuan guru menyusun rencana 
pembelajaran di peroleh rata – rata skor 2,2 dengan keterangan cukup tapi belum 
di katakan baik. Hasil observasi  kemampuan guru menyusun rencana 
pembelajaran pada  siklus II di peroleh rata – rata skor 3,2 dengan keterangan baik 
tetapi belum di katakan sangat baik   
Selanjutnya untuk mendapatkan data dalam pelaksanaan pembelajaran 
matematika dengan menerapkan metode penemuan terbimbing, di gunakan alat 
penilaian berupa lembar penilaian IPKG 2. Berdasarkan hasil observasi yang di 
peroleh pada lembar penilaian kemampuan melaksanakan pembelajaran 
matematika dengan menerapkan metode penemuan terbimbing, didapat 
  
rekapitulasi hasil observasi pada siklus I dan siklus II yang di sajikan dalam tabel 
2 berikut. 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan pembelajaran 
 
No Aspek yang Diamati                             Siklus I                          Siklus II 
                                                             Rata-rata Skor                  Rata-rata Skor 
I      Pra Pembelajaran                                  2,5                                   3,5 
II    Membuka Pembelajaran                        2,0                                   3,5 
III   Kegiatan Pembelajaran                          2,0                                   3,16 
IV   Penutup                                                  2,3                                   3,0                                  
   Skor Total                                              8,8                                  13,16 
       Skor Rata-rata                                        2,2                                    3,29 
 
Pembahasan  
 Berdasarkan hasil tabel rekapitulasi kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran pada setiap siklus yaitu  Pada siklus I berdasarkan indikator 
pengamatan dapat diketahui bahwa kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
dengan skor total 8,8 dan rata – rata skor yang diperoleh 2,2 dengan keterangan 
cukup. Pada  siklus II  dapat diketahui bahwa kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran meningkat diperoleh skor total 13,16 dan  rata – rata skor 3,29 
dengan keterangan baik. 
Dalam mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang di harapkan, salah satu 
upaya yang di gunakan guru pada saat proses pembelajaran yaitu alat penilaian 
berupa lembar tes yang di peroleh pada lembar nilai hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika dengan menerapkan metode penemuan terbimbing, 
didapat rekapitulasi hasil belajar siswa yang di sajikan dalam tabel 3 
 
Tabel 3       
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 
 
Nilai                                 Siklus I                                          Siklus II 
                Frekuensi       Fx  Persen (%)       Frekuensi        Fx        persen(%) 
  30                3               90       18,75%                -    - - 
  40                3             120          18,75%                -                 - - 
  50                2             100      12,5 %                 -                -               - 
  60                2             120          12,5 %              4              240             25 % 
  70                1               70            6,25%             6              420            37,5 % 
  80                4             320          25 %             3              240           18,75% 
  90                1               90            6,25%             3            270            18,75%  
  ∑               16             990            100%            16          1170             100 % 
Rata-rata 990/16 = 61,875                      1170/16 = 73,12 
 
  
Berdasarkan rekapitulasi penelitian tentang perolehan hasil belajar siswa, 
terlihat bahwa hasil belajar siswa dengan menerapkan metode penemuan 
terbimbing pada materi luas trapesium setelah di lakukan tindakan mengalami 
peningkatan. Pada siklus I siswa yang belum mencapai nilai ketuntasan sebanyak 
6 orang  sedangkan siswa yang telah mencapai nilai ketuntasan sebanyak 10 
orang. Sedangkan pada siklus II hasil belajar mengalami kenaikan. Pada siklus II 
nilai siswa belajar sudah mencapai bahkan melebihi nilai kriteria ketuntasan  
minimal. Jmlah perolehan hasil belajar siswa pada siklus I adalah 990 dengan 
rata- rata 61,875. Jumlah perolehan hasil hasil belajar siswa pada siklus II adalah 
1170 dengan rata- rata 73,12. Maka selisih perolehan hasil belajar siswa pad 
siklus I dan siklus II adalah 11,24. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan berkenaan dengan 
penerapan metode penemuan terbimbing dalam pembelajaran matematika untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 02 Singkup, maka dapat di 
simpulkan sebagai berikut: (1) kemampuan guru dalam  merencanakan 
pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan terbimbing dalam 
pembelajaran matematika pada materi luas trapesium yaitu merumuskan tujuan 
dengan baik, menggunakan media yang sesuai dan membuat penilaian hasil 
belajar . Melalui observasi oleh rekan sejawat terjadinya peningkatan yaitu pada 
siklus I diperoleh rata – rata skor 2,16 dengan keterangan cukup sedangkan pada 
siklus II di peroleh rata – rata skor 3,21 dengan keterangan baik (2) kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan 
terbimbing dalam pembelajaran matematika pada materi luas trapesium yaitu guru 
mempersiapkan kegiatan siswa yaitu guru membagikan media pembelajaran 
berupa kertas origami, dengan bimbingan guru siswa dapat menemukan rumus 
luas trapesium, serta  memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyajikan 
hasil kerja mereka dan mengomentari hasil kerja temannya di depan kelas, guru 
mengarahkan siswa untuk mendapatkan strategi yang terbaik. Melalui observasi 
oleh rekan sejawat di peroleh skor rata- rata kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran yaitu pada siklus I  skor rata – ratanya 2,2 dengan keterangan cukup 
sedangkan pada siklus II terjadinya peningkatan  dengan skor rata – rata 3,29 
dengan  keterangan baik. Selisih peningkatan dari siklus I ke siklus II terjadi 
peningkatan sebanyak 1,09 (3) penggunaan metode penemuan terbimbing dalam 
pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu pada 
siklus I yang mencapai kriteria ketuntasan belajar sebanyak 10 siswa atau 62,5% 
dengan nilai rata- rata kelas 61,875 meningkat pada siklus II nilai hasil belajar 
siswa menjadi meningkat. Semua siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) . Jumlah perolehan hasil belajar siswa pada siklus II adalah 1170 
dengan  nilai rata – rata 73,12. Maka selisih perolehan hasil belajar siswa pada 
siklus I dan siklus II adalah 11,245 
 
 
 
  
Saran 
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, untuk menerapkan 
metode penemuan terbimbing dalam pembelajaran matematika untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa hendaklah guru dan calon guru untuk: (1)  lebih 
meningkatkan penggunaan metode  dalam pembelajaran, sehingga suasana belajar 
lebih aktif dan tidak pasif (2) dalam merencanakan pembelajaran dengan 
menerapkan metode penemuan terbimbing  guru harus mampu menyediakan alat- 
alat yang akan membantu siswa untuk menemukan suatu masalah (3) gunakanlah 
media pembelajaran yang ada di sekitar siswa, sehingga pembelajaran mudah di 
pahami serta siswa merasa senang melakukan pembelajaran. Media pembelajaran 
hendaklah memiliki kesinambungan dengan materi  pembelajaran (4) Sebelum 
pelaksanaan  pembelajaran menggunakan metode penemuan terbimbing guru 
harus memberikan masalah kepada siswa dan data secukupnya serta dengan 
bimbingan dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu 
masalah. 
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